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ABSTRAK 

 

         Kemiskinan merupakan salah satu persoalan bagi pemerintah manapun, baik di desa maupun 

dikota. Penyebab kemiskinan sangat bervariasi, antara lain disebabkan oleh faktor lingkungan, sosio-

kultural, ekonomi, politik, kebijakan publik, dan sebagainya. Upaya-upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat Indonesia telah dilakukan sejak awal kemerdekaan dan terus berlanjut sampai 

sekarang. Program peningkatan kesejahteraan penduduk miskin yang dilakukan oleh pemerintah yaitu 

mengadakan berbagai macam program pengentasan kemiskinan. Masyarakat desa Balong Rejo yang 

terletak di kecamatan Bagor, kabupaten Nganjuk, masih banyak yang berpenghasilan rendah. 

Masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan peternak hanya mengandalkan 

hasil pertanian dan hasil ternak. Program – program yang telah disalurkan kepada masyarakat telah 

banyak diterima oleh masyarakat tersebut, akan tetapi penyeleksian penduduk yang benar-benar sesuai 

kriteria tidaklah mudah, dikarenakan terdapat beberapa kriteria yang harus dianalisa dalam penentuan 

siapa penduduk yang berhak mendapatkan bantuan tersebut. Dikarenakan bantuan terbatas, semisal 

dalam satu dusun hanya ada satu bantuan untuk satu kepala keluarga, sedangkan dalam dusun tersebut 

terdapat beberapa penduduk yang sesuai dengan kriteria, tetap harus dipilih satu penduduk yang paling 

sesuai dengan kriteria, sehingga harus diprioritaskan. 

        Permasalahan pada penelitian ini adalah Bagaimana aplikasi ini mempercepat sistem seleksi 

dengan metode weighted product dan Bagaimana menerapkan sistem seleksi tersebut dengan metode 

weighted product di desa Balong Rejo. Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu adalah untuk 

mempercepat sistem seleksi dalam menentukan penerima bantuan masyarakat dengan metode 

weighted product dan untuk menerapkan sistem seleksi tersebut dengan metode weighted product di 

desa Balong Rejo.  

       Simpulan hasil penelitian ini adalah Dengan menerapkan  metode weighted product membantu 

proses seleksi penerima bantuan masyarakat kurang  mampu  sehingga membuat proses pengambilan 

keputusan lebih objektif. 

 

KATA KUNCI  : Weighted Product, Sistem Seleksi, Bantuan Masyarakat. 
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I. LATAR BELAKANG 

         Kemiskinan merupakan salah satu 

persoalan bagi pemerintah manapun, baik 

di desa maupun dikota. Penyebab 

kemiskinan sangat bervariasi, antara lain 

disebabkan oleh faktor lingkungan, sosio-

kultural, ekonomi, politik, kebijakan 

publik, dan sebagainya. Aspek yang 

mendukung dalam menanggulangi 

kemiskinan adalah pemerintah mempunyai 

data masyarakat,  sehingga pemberian 

bantuan akan akurat dan tepat sasaran. 

Komoditi makanan yang berpengaruh 

besar terhadap nilai garis kemiskinan di 

perkotaan adalah beras, rokok kretek filter, 

telur ayam ras, gula pasir, daging ayam ras, 

tempe, tahu, mie instan, bawang merah, 

dan cabe merah. Sedangkan, komoditi 

yang berpengaruh besar terhadap Nilai 

Garis Kemiskinan di pedesaan adalah 

beras, rokok kretek filter, gula pasir, telur 

ayam ras, mie instan, tempe, bawang 

merah, tahu, kopi, dan cabe rawit. Upaya-

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat Indonesia telah dilakukan sejak 

awal kemerdekaan dan terus berlanjut 

sampai sekarang. Hampir semua 

departemen mempunyai program 

penanggulangan kemiskinan dan dana 

yang telah dikeluarkan pemerintah untuk 

pelaksanaan program-program tersebut 

telah mencapai puluhan trilyun rupiah.  

        Program peningkatan kesejahteraan 

penduduk miskin yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu mengadakan berbagai 

macam program pengentasan kemiskinan 

yang diantaranya adalah bantuan sembako 

beras untuk keluarga prasejahtera 

(RASTRA),bantuan usaha masyarakat desa 

(BUMDES), bantuan gizi bagi balita, dan 

bantuan gizi manula. Kriteria masyarakat 

yang berhak menerima program bantuan 

masyarakat miskin adalah masyarakat yang 

kurang mampu dan berpenghasilan rendah. 

Namun, pada praktek penyaluran program 

tersebut, masih ada penyaluran bantuan 

yang tidak tepat sasaran. Hal ini 

disebabkan karena kuantitas atau jumlah 

keluarga miskin yang didata sebagai 

penerima bisa lebih banyak atau lebih 

sedikit dari yang sebenarnya.  

       Masyarakat desa Balong Rejo yang 

terletak di kecamatan Bagor, kabupaten 

Nganjuk, masih banyak yang 

berpenghasilan rendah. Masyarakat yang 

mayoritas bermata pencaharian sebagai 

petani dan peternak hanya mengandalkan 

hasil pertanian dan hasil ternak. Program – 

program yang telah disalurkan kepada 

masyarakat telah banyak diterima oleh 

masyarakat tersebut, akan tetapi 

penyeleksian penduduk yang benar-benar 

sesuai kriteria tidaklah mudah, 

dikarenakan terdapat beberapa kriteria 
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yang harus dianalisa dalam penentuan 

siapa penduduk yang berhak mendapatkan 

bantuan tersebut. Dikarenakan bantuan 

terbatas, semisal dalam satu dusun hanya 

ada satu bantuan untuk satu kepala 

keluarga, sedangkan dalam dusun tersebut 

terdapat beberapa penduduk yang sesuai 

dengan kriteria, tetap harus dipilih satu 

penduduk yang paling sesuai dengan 

kriteria, sehingga harus diprioritaskan.          

      Oleh sebab itu, berdasarkan 

permasalahan yang ada di desa Balong 

Rejo tentang penerimaan bantuan 

masyarakat saya membuat Sistem Seleksi 

Penerima Bantuan Masyarakat Kurang 

Mampu Menggunakan Metode Weighted 

Product. 

 

II. METODE 

         Metode Weight 

Product  menggunakan perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana 

rating setiap atribut harus dipangkatkan 

dulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan. Proses ini diberikan sebagai 

berikut : 

     ∏           ; dengan i= 

1,2……,m……..(1) 

Dimana, 

∑wj =  1.   

wj  adalah  pangkat  bernilai  positif  untuk

  atribut keuntungan dan bernilai negatif 

untuk atribut biaya.  

Preferensi relatif dari setiap alternatif, 

diberikan sebagai: 

    
∏           

∏    (   )   
; dengan i= 

1,2……,m……..(2)       

 (Dicky, 2014)                      

                                          

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

1.Analisis Sistem Yang Lama 

     Menentukan penerima bantuan masih 

menggunakan musyawarah bersama belum 

ada sistem yang menunjang keputusan 

untuk penerimaan bantuan. Alur terdahulu 

yaitu data penduduk dimusyawarahkan 

mencari penerima bantuan kemudian hasil 

musyawarah diberikan kepada kepala desa. 

Seperti terlihat pada gambar di bawah ini.    

 

 

Gambar 4.1 Analisis Sistem Lama 

2. Analisis Sistem Baru 

      Penentuan penerima bantuan 

masyarakat menggunakan sistem seleksi 

penerima bantuan masyarakat kurang 
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mampu menggunakan metode weighted 

product, sistem ini menunjang 

mendapatkan keputusan yang benar – 

benar berhak menerima bantuan. Alur 

baru yang akan dibuat untuk penentuan 

bantuan masyarakat yaitu pegawai login 

pada sistem kemudian pegawai 

menginputkan kriteria – kriteria kedalam 

sistem lalu sistem memberikan hasil 

output berupa data penerima bantuan dan 

selanjutnya diterima oleh kepala desa. 

Akan tetapi kepala desa juga dapat login 

ke sistem ini. Seperti terlihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.2 Analisis Sistem Baru 

 

      Tahap awal dari proses perhitungan 

metode Weighted Product  penyelesaian  

pada masalah  Multi  atributte decision  

making  (MADM).  Metode  ini  

mengevaluasi  beberapa  alternatif  

terhadap  sekumpulan  atribut atau 

kriteria, dimana setiap atribut saling 

tidak bergantung satu dengan yang 

lainnya.  

Tabel 4.1 Tabel Kriteria 

Kriteria Nama Kriteria 

C1 Usia 

C2 Pekerjaan 

C3 Jumlah 

Penghasilan 

C4 Kondisi 

Ekonomi 

C5 Kondisi 

Rumah 

     

       Tabel  Kriteria  ini  merupakan  tabel  

yang  isinya terdapat beberapa kriteria  – 

kriteria untuk  mendapatkan  bantuan. 

Tabel 4.2 Tabel Penentuan Atribut 

Biaya dan Keuntungan 

Nama Kriteria Jenis Atribut 

Usia Keuntungan (+) 

Pekerjaan Keuntungan (+) 

Jumlah 

Penghasilan 

Biaya (-) 

Kondisi Ekonomi Keuntungan (+) 

Kondisi Rumah Keuntungan (+) 

       

       Dalam metode  Weighted Product 

terdapat dua jenis atribut yaitu atribut 

keuntungan dan atribut  biaya.  untuk  

atribut  biaya  maka  akan  bernilai  (-)  

sedangakan  untuk  atribut  keuntungan  

akan  bernilai positif, Pada tabel kriteria 

diatas ada 5 kriteria untuk usia, 

pekerjaan, kondisi ekonomi, dan kondisi 
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rumah  termasuk  ke  dalam  atribut  

keuntungan, sedangkan  untuk  jumlah  

penghasilan  termasuk  ke  dalam  atribut  

biaya .   

  

 

Tabel 4.3 Bobot Awal 

Kriteria Bobot 

awal 

C1 4 

C2 4 

C3 3 

C4 2 

C5 2 

           

      Tabel bobot awal ini merupakan 

bobot kepentingan dimana bobot 

dipilih nilai yang terpenting dari 

masing – masing  kriteria . 

Tabel 4.4 Usia 

Usia Bobot  

< 20 1 

>= 20 – 30 2 

>= 30 – 45 3 

>45 4 

 

Tabel 4.5 Bobot untuk Jenis 

Pekerjaan 

Jenis 

pekerjaan 

Bobot  

Pengangguran 4 

Petani  3 

Buruh tani 2 

Wiraswasta  1 

 

Tabel 4.6 Bobot untuk Jumlah 

Penghasilan 

Jumlah 

penghasilan  

Bobot 

< 500.000 4 

>=500.000 s/d 

1000.000 

3 

> 1000.000 s/d 

<=1.500.000 

2 

> 1.500.000 1 

 

Tabel 4.7 Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi Bobot 

Sangat Mampu 1 

Mampu 2 

Kurang mampu 3 

Tidak mampu 4 

 

Tabel 4.8 Kondisi Rumah 

Kondisi rumah Bobot  

Tidak Layak 4 

Kurang Layak 3 

Layak 2 

Sangat Layak 1 

 

3. Tampilan Login 

      Tampilan ini adalah tampilan login 

untuk masuk ke Sistem. Pada tampilan 

login ini terdapat menu username. 

Password dan level. Jika ingin masuk ke 

sistem pengguna harus memasukkan 

username dan password terlebih dahulu 
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lalu memilih level apakah sebagai admin 

atau sebagai kepala desa.   

 

Gambar 5.11 Tampilan login 

4. Tampilan Hasil Seleksi 

       Tampilan ini adalah Tampilan Hasil 

Seleksi setelah program melakukan 

perhitungan maka ditampilkan hasil 

seleksi. Pada tampilan hasil seleksi ini 

terdapat output no, nama penduduk, nik 

penduduk, alamat, hasil dan keterangan. 

 

Gambar 5.14 Tampilan Hasil 

Seleksi 

 

A. Simpulan 

      Simpulan  yang  dapat  diambil  

dari  implementasi  Algoritma  

Wieghted Product pada penentuan  

terhadap  beberapa penerima bantuan 

masyarakat kurang mampu adalah 

dengan penggunaan metode Weighted 

Product membantu  mereferensikan 

penerima bantuan masyarakat kurang  

mampu  sehingga dapat lebih efektif. 

B. Saran 

      Saran yang dapat  diberikan  adalah 

diharapkan  sistem ini dapat  

dikombinasikan metode  Weighted 

Product dengan metode lain agar 

mendapatkan akurasi, referensi dan 

hasil yang lebih baik. 
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